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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan 

PhET terhadap hasil belajar fisika siswa SMA. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. 
Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas XII MIPA SMA Swasta Eria Medan. Sampel penelitian 

ditentukan dengan teknik simple random sampling dan diberikan perlakuan berbeda. Kelas XII 

MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan model discovery learning berbantuan PhET dan kelas 

XII MIPA 2 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen yang 

digunakan berupa tes hasil belajar dalam bentuk pilihan berganda sebanyak 20 soal. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa nilai rata-rata pretest dan postest kelas eksperimen adalah 43 dan 80 

sedangkan kelas kontrol adalah 40 dan 73. Berdasarkan hasil uji t diperoleh kesimpulan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan model discovery learning berbantuan PhET terhadap hasil belajar 

siswa pada materi listrik dinamis di kelas XII semester I SMA Swasta Eria Medan T.P 2024/2025. 

 

Kata Kunci: Discovery learning, PhET, Listrik Dinamis, Hasil Belajar 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of discovery learning model assisted by PhET on physics 
learning outcomes of high school students. This type of research is a quasi experiment. The 
population of this study were all students of class XII MIPA SMA Swasta Eria Medan. The research 
sample was determined by simple random sampling technique and given different treatments. Class 
XII MIPA 1 as an experimental class with discovery learning model assisted by PhET and class XII 
MIPA 2 as a control class with conventional learning. The instrument used was a learning outcome 
test in the form of multiple choice of 20 questions. The results showed that the average pretest and 
postest scores of the experimental class were 43 and 80 while the control class was 40 and 73. Based 
on the results of the t test, it was concluded that there was a significant effect of the discovery 
learning model assisted by PhET on student learning outcomes in dynamic electricity material in 
class XII semester I SMA Swasta Eria Medan T.P 2024/2025. 
 
Keywords: Discovery learning, PhET, Dynamic Electricity, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Era globalisasi 

membutuhkan sumber daya manusia yang 

memiliki kecerdasan, pengetahuan dan 

kemampuan berpikir yang tinggi, termasuk guru 
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yang memiliki peran penting dalam 

menghasilkan siswa yang berdaya saing tinggi 

(Susilo dan Sarkowi, 2018). Selain itu, pendidikan 

juga menjadi salah satu faktor penentu kualitas 

hidup suatu bangsa yang disampaikan melalui 

tenaga pendidik yang berkualitas. Pendidikan 

merupakan salah satu cara untuk 

mengembangkan kemauan, kapasitas, 

kemampuan, dan potensi siswa. Istilah 

pendidikan seringkali diartikan sebagai upaya 

seseorang dalam membangun karakter sesuai 

dengan perkembangan prinsip dan kebudayaan 

masyarakat (Yunarti, 2021).  

Kurikulum 2013, menurut Permendikbud 

Nomor 59 Tahun 2014, implementasi pendidikan 

di SMA lebih menekankan pada pengetahuan, 

melalui berbagai pendekatan yang mencerdaskan 

dan mendidik dikembangkan menjadi kurikulum 

yang menenkankan pada proses pembangunan 

ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik. Ranah sikap, pengetahuan dan 

keterampilan didasarkan pada perolehan yang 

berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas 

menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, dan mengamalkan. Pengetahuan 

diperoleh melalui aktivitas mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi dan menciptakan. Keterampilan 

diperoleh melalui aktivitas menerima, menanya, 

mencoba, menalar, menyaji dan menciptakan. 

Peningkatan kualitas pendidikan ditindaklanjuti 

dalam pengembangan kurikulum 2013 dengan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 pada pembelajaran 

fisika di semua tingkat pendidikan menekankan 

penggunaaan pendekatan saintifik. 

Menggunakan pendekatan saintifik siswa akan 

aktif menemukan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang tercantum dalam kompetensi inti 

kurikulum 2013. Aktivitas pendekatan saintifik 

mengantarkan peserta didik mencapai 

kompetensi yang aplikatif terhadap dinamika 

perubahan yang terjadi dalam realita kehidupan 

serta siswa menjadi peka terhadap masalah di 

lingkungan sekitar. 

Fisika merupakan cabang ilmu sains yang 

mempelajari perilaku alam melalui pengamatan 

eksperimental dan pengukuran secara 

kuantitatif. Pembelajaran fisika banyak 

membahas mengenai kejadian yang ada di alam 

dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan 

Wahyuningsih, dkk., (2013) fisika merupakan 

rumpun sains yang memiliki konteks materi yang 

banyak berkaitan dengan alam sekitar dan 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika 

adalah pelajaran yang sangat penting, salah satu 

fungsi dari belajar fisika yaitu untuk 

mengembangkan pengalaman siswa dalam 

merumuskan masalah, mengajukan dan menguji 

hipotesis melalui percobaan, merancang dan 

mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan 

data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan 

secara lisan dan tertulis.  Faktor pendorong 

berkembangnya potensi peserta didik adalah 

berasal dari seorang pendidik, diantaranya adalah 

cara pendidik menjalankan proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran yang 

tepat. 

Berdasarkan  hasil observasi yang 

dilakukan peneliti di SMA Swasta Eria Medan, 

peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran 

fisika masih bersifat konvensional. Proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 

centered) belum ke arah student oriented dan 

cenderung menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab serta memberikan latihan-latihan soal 

sebagai evaluasi pemahaman siswa.  Proses 

pembelajaran di kelas masih terfokus untuk 

menghapal rumus-rumus namun kurang 

memahami konsep fisika yang tepat pada rumus-

rumus tersebut. Proses pembelajaran fisika tidak 

diajarkan dengan kegiatan praktikum dan jarang 

melaksanakan eksperimen karena keterbatasan 

alat-alat praktikum.   

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

salah satu guru fisika di SMA Swasta Eria Medan 

menyatakan bahwa nilai ujian siswa pada mata 

pelajaran fisika tergolong rendah dan berada di 

bawah target nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 75. Rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti pada saat 

proses pembelajaran fisika selama di kelas, guru 

masih mendominasi pembelajaran, siswa kurang 

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Hal ini terlihat ketika guru sedang mengajar di 

kelas, seringkali siswa ditemui kurang tertarik 

terhadap pembelajaran, hal ini tampak pada saat 
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proses pembelajaran, siswa banyak melakukan 

aktifitasnya sendiri dan lebih memilih menerima 

saja apa yang guru sampaikan tanpa ada umpan 

balik dari siswa. Siswa belum bisa belajar mandiri 

menemukan suatu konsep serta 

menghubungkannya dalam kehidupan sehari-

hari, serta kurangnya penggunaan media yang 

bervariasi dan pada saat pembelajaran menjadi 

salah satu alasan siswa merasa bosan pada saat 

pembelajaran misalnya guru hanya 

menggunakan spidol dan papan tulis, padahal 

media pembelajaran dapat memperjelas 

gambaran siswa tentang materi yang akan 

dipelajari. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

paham memahami konsep-konsep fisika, yang 

mengakibatkan hasil belajar siswa yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan yang ada di sekolah 

SMA Swasta Eria Medan yaitu dengan 

menerapkan model yang inovatif. Seorang guru 

harus mampu dan memahami dan menerapakan 

model pembelajaran yang tepat agar mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Model 

pembelajaran yang tepat perlu diterapkan oleh 

guru pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung.  Salah satu model pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa yaitu menerapakan model discovery 
learning. Discovery learning adalah 

pembelajaran yang menemukan konsep melalui 

serangkaian data atau informasi yang diperoleh 

melalui pengamatan atau percobaan (Sani, 2014). 

Model pembelajaran discovery learning 

yang diterapkan akan lebih terlihat jika 

didukung oleh suatu media pembelajaran yang 

dapat membantu proses penyampaian suatu 

materi. Salah satu media yang tepat digunakan 

dalam membantu proses penyampaian suatu 

materi adalah media PhET. Media PhET (Physics 
Education Technology) merupakan media 

pembelajaran berupa virtual lab yang 

dikembangkan oleh University of Colorado, 

terdapat simulasi yang bersifat teori dan 

percobaan yang melibatkan pengguna secara 

aktif.  

Alasan peneliti menggunakan media 

PhET karena media PhET ini, secara langsung 

mengajak siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya dan menemukan sendiri 

konsepnya melalui kegiatan eksperimen maka 

materi pelajaran fisika akan lebih lama untuk 

diingat oleh siswa. Media PhET sangat efektif 

untuk membantu siswa dalam membangun 

pemahaman dan intuisi untuk fenomena yang 

bersifat abstrak, ilustrasi dan visualisasi yang 

diberikan memotivasi siswa untuk tetap belajar. 

Selain itu, percobaan yang dilakukan siswa ketika 

melaksanakan praktikum dapat dibuktikan 

kebenaran konsepnya dengan menggunakan 

PhET.  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

discovery learning berbantuan PhET terhadap 

hasil belajar siswa pada materi listrik dinamis di 

kelas XII semester I SMA Swasta Eria Medan T.P. 

2024/2025. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Swasta Eria Medan. Pelaksanaannya dilakukan 

pada siswa kelas XII semester I T.P 2024/2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XII SMA Swasta Eria Medan yang 

terdiri dari 6 kelas. Sampel penelitian dipilih 

dengan menggunakan teknik penarikan sampel 

kelas (simple random sampling) dimana setiap 

kelas memiliki kesempatan yang sama untuk 

menjadi sampel penelitian, sampel diambil dari 

populasi secara acak yaitu sebanyak dua kelas. 

Satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen 

yaitu kelas XII MIPA-1 yang diterapkan model 

discovery learning berbantuan phET dan satu 

kelas lagi dijadikan sebagai kelas kontrol yaitu 

kelas XII MIPA-2 yang diterapkan pembelajaran 

konvensional. Jenis penelitian ini adalah quasi 

eksperimen, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau 

akibat dari sesuatu yang ditimbulkan pada subjek 

yaitu siswa. Desain penelitian yang digunakan 

adalah desain control group pretest-posttest. 
Desain penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian Control Group Pretest-
Posttest 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X1 T2 

Kontrol T1 X2 T2 

Sebelum dilakukan pretes terlebih dahulu 

dilakukannya validitas ramalan di Swasta Eria 

Medan yang bertujuan untuk mengetahui 
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validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

beda soal. Setelah dilakukannya pretest pada 

kedua kelas maka hasil pretest tersebut diuji 

kesamaannya dengan menggunakan uji hipotesis 

dua pihak menggunakan uji t yaitu uji kesamaan 

rata-rata pretes dengan syarat terdiri dari uji 

normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan 

setelah postes dilakukan, maka hasil postes dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol akan diuji 

kesamaannya denganmenggunakan uji hipotesis 

satu pihak menggunakan uji t yaitu uji kesamaan 

ratarata postes, yang terdiri dari uji normalitas 

dan uji homogenitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukannya uji coba instrumen 

tes diketahui bahwa 20 soal dinyatakan valid dan 

10 soal dinyatakan tidak valid, reliabilitas tes 

sebesar 0,827, taraf kesukaran berbeda yaitu 2 

soal mudah, 22 soal sedang dan 6 soal sukar dan 

daya beda yang berbeda-beda, yaitu 8 soal dalam 

kriteria baik, 12 soal dalam kriteria cukup baik 

dan 10 soal dalam kriteria jelek. Hasil pretest 
kedua kelas secara rinci dapat ditunjukkan pada 

Gambar 1 dan Gambar 2. 

 
Gambar 1. Histogram  data hasil pretest kelas 

eksperimen 

 
Gambar 2. Histogram  Data Hasil Pretest Kelas 

Kontrol 

 
Gambar 3. Histogram  Data Hasil Posttest Kelas 

Eksperimen 

 
Gambar 4. Histogram  Data Hasil Posttest Kelas 

Kontrol 

Uji normalitas data pretes dan postes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 

Lilliefors. Hasil uji normalitas data pretest dan 

posttest kedua kelas ditunjukkan dalam Tabel 1 

dan Tabel 2. 
Tabel 2 Uji Normalitas Data Pretest 

Kelas Data Pretest Kesimpulan 

𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Eksperimen  0,1333 0,1590 Normal 

Kontrol 0,1294 0,1590 Normal 

Uji homogenitas menggunakan uji F dari 

data pretes dan postes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Ternyatan untuk data pretest Fhitung < 

Ftabel (1,08 <1,86) dan untuk data posttest Fhitung < 

Ftabel(1,08 < 1,86). Ini berarti varians kedua 

sampel homogen pada taraf signifikan 0,05. Uji 

hipotesis menggunakan uji t, dimaksudkan untuk 

melihat perbedaan hasil belajar di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol akibat pengaruh 

model discovery learning berbantuan phET. 

Syarat uji t ini adalah data harus berdistribusi 

normal dan sampel harus berasal dari populasi 

yang homogen. Melihat kedua syarat tersebut 

telah terpenuhi, berikut ini disajikan ringkasan 

perhitungan dengan uji t, dengan α = 0,05 dari 

data postes. Dari hasil perhitungan diperoleh 

thitung = 2,34 sedangkan ttabel dengan α = 0,05 
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adalah 1,669. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model discovery learning berbantuan 

media phET terhadap hasil belajar siswa pada 

materi listrik dinamis  kelas XII semester I SMA 

Swasta Eria Medan. 

Penelitian ini merupakan quasi 

eksperimen yang dilakukan di SMAS Eria 

Medan, dengan melibatkan dua kelas yaitu kelas 

XII-MIPA 1 (kelas eksperimen) yang diajar 

dengan model discovery learning berbantuan 

PhET, dan kelas XII-MIPA-2 (kelas kontrol) 

yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Untuk pertama kali masing-

masing kelas diberi suatu tes awal atau pretest, 

supaya melihat kemampuan awal terhadap kedua 

kelas tersebut. Kemudian masing-masing kelas 

mendapatkan perlakuan yang bervariasi. Dimana 

kelas eksperimen diterapkan sebuah model 

discovery learning berbantuan PhET sedangkan 

kelas kontrol di implementasikan sebuah model 

pembelajaran konvensional. Sesudah diberikan 

pengajaran kepada masing-masing kelas, 

selanjutnya memberikan posttest untuk 

mengetahui kemampuan akhir pada kedua kelas 

tersebut. Dimana data didapat berdasarkan 

pretest dan posttest, selanjutnya dilakukan 

pengolahan data dengan menguji pretest dan 

posttest. Pertama kali melakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas. Setelah dilakukan 

pengolahan data, ternyata sebaran datanya 

normal dan homogen. 

Hal tersebut telah memenuhi persyaratan 

agar dilakukan pengujian hipotesis memakai uji -

t. Uji hipotesis dilaksanakan menggunakan uji-t 

satu pihak dengan signifikan α=0,05,  dengan 

derajat kebebasan (dk-58) dan dengan kriteria 

pengujian t_hitung>t_tabel. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwasanya ada perbedaan 

hasil belajar diakibatkan adanya pengaruh model 

discovery learning berbantuan PhET. Hal 

tersebut bisa diketahui melalui perolehan nilai 

rata-rata pretest siswa di kelas eksperimen 

sebesar 43 dan nilai rata-rata posttest sebesar 80 

sedangkan di kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata pretest siswa sebesar 40 dan nilai rata-rata 

posttest sebesar 73.  Berlandaskan hasil suatu 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-

satu pihak yang dilakukan oleh peneliti, sehingga 

didapat nilai t_hitung=5,24 dan ttabel= 2,00, karena 

harga nilai thitung   lebih tinggi dari harga ttabel 

(5,24>2,00), sehingga hal tersebut 

memperlihatkan bahwasanya ada pengaruh 

model discovery learning berbantuan PhET 

terhadap hasil belajar fisika siswa atau hal 

tersebut Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga 

terdapat perbedaan hasil belajar, diakibatkan 

penerapan model discovery learning berbantuan 

PhET kepada kelas eksperimen.  Model discovery 
learning merupakan model pembelajaran dimana 

pendidik mengedepankan atau mengutamakan 

keikutsertaan peserta didik pada saat proses 

pembelajaran untuk menemukan sesuatu dan 

mendapatkan informasi, menempa peserta didik 

agar menyelidiki memanfaatkan sumber 

informasi selain guru, sedangkan kelas kontrol 

hanya menerima informasi dari guru, yang mana 

pembelajaran tersebut juga cenderung monoton. 

Model discovery learning berbantuan PhET 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

karena model discovery learning mempunyai 

enam tahap atau fase pembelajaran yang 

membuat pengetahuan siswa menjadi lebih baik 

dan meningkat yaitu: tahap stimulation, peserta 

didik diperlihatkan sesuatu hal apapapun, 

sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu, setelah 

itu agar jangan diberikan generelisasi 

(kesimpulan), supaya ada rasa mengeksplorasi, 

kemudian tahap problem statement, tahap ini 

pendidik memberikan peluang terhadap siswa 

supaya membuat hipotesis (jawaban sementara) 

berdasarkan pertanyaan yang diberikan terkait 

materi yang dipelajari, selanjutnya tahap data 

collection, peserta didik diberikan peluang 

supaya menghimpunkan berbagai infromasi 

sesuai atau terkait materi yang dipelajari, 

membaca literatur dan bisa melakukan 

percobaan, selanjutnya tahap data processing, 

siswa diberikan kesempatan untuk seluruh 

informasi hasil bacaan, diolah, diklasifiksikan, 

jika perlu dihitung melalui metode tertentu, 

kemudian tahap verifikasi, siswa melakukan 

pengecekan secara tepat atau teliti agar 

memperlihatkan hipotesis yang dibuat 

sebelumnya benar atau tidak, dikaitkan dengan 

data pengelolaannya, selanjutnya tahap akhir 

dalam model discovery learning yaitu tahap 

generalizitation, peserta didik diberi peluang 

supaya memberikan suatu inti sari yang bisa 

ditetapkan sebagai teori, akan tetapi tetap 

mempertimbangkan tahap pembuktian. Dengan 



Beatrix Samosir dan Purwanto; Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan PhET terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Materi Listrik Dinamis 

22 

 

demikian, adanya tahapan pembelajaran 

merangsang siswa agar berpartisipasi langsung 

dalam proses pembelajaran atau ketika kegiatan 

belajar mengajar, sehingga hal tersebut 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Dari pembahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa model discovery learning 

dapat meningkatkan hasil belajar dalam proses 

pembelajarn fisika. Hal ini didukung oleh 

Hosnan (2014) model discovery learning adalah 

suatu model pembelajaran untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka 

hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 

dalam ingatan dan tidak akan mudah dilupakan 

siswa. Dengan belajar penemuan, siswa juga bisa 

belajar analisis dan mencoba memecahkan 

sendiri masalah fisika yang dihadapi. 

Karakteristik model discovery learning yang 

menuntut siswa untuk melakukan sebuah 

penemuan terhadap suatu konsep melalui 

kegiatan eksperimen, sehingga jika mereka 

menemukan dan mengalaminya sendiri akan 

jauh lebih lama mengingat dan lebih baik 

pemahamannya, karena pemahamannya yang 

lebih inilah membuat siswa memecahkan 

masalah fisika dengan lebih baik. Model 

discovery learning memberikan respon yang baik 

untuk siswa dalam pembelajaran, kemudian 

membuat siswa semakin aktif dalam kegiatan 

eksperimen. Kunci keberhasilan pengajaran 

discovery adalah mengerti bahwa tingkat 

keterampilan dan tanggung jawab bisa lebih 

meningkat dalam proses belajar. Selain model 

discovery learning yang membuat aktivitas siswa 

menjadi lebih aktif juga karena didukung oleh 

bantuan media yaitu media dalam proses belajar. 

Selain model discovery learning yang membuat 

aktivitas siswa menjadi lebih aktif juga karena 

didukung oleh bantuan PhET. PhET sangat 

efektif untuk membantu siswa dalam 

membangun pemahaman dan intuisi untuk 

fenomena yang bersifat abstrak. Hal ini juga 

dapat disebabkan ilustrasi dan visualisasi yang 

diberikan memotivasi siswa untuk tetap belajar. 

Selain itu, percobaan yang dilakukan siswa ketika 

melaksanakan praktikum dapat dibuktikan 

kebenaran konsepnya dengan menggunakan 

simulasi PhET. Model discovery learning yang 

merupakan suatu model pembelajaran untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 

menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri 

ketika bereksperimen dapat langsung di 

simulasikan dengan PhET sehingga hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam 

ingatan dan tidak akan mudah dilupakan siswa. 

Wahyuni, dkk., (2020) menyatakan bahwa hasil 

penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh 

penggunaan model discovery learning terhadap 

hasil belajar fisika siswa. Bahwa dengan 

penggunaan model discovery learning banyak 

mengikutsertakan atau melibatkan siswa dalam 

proses belajar mengajar, akan tetapi dalam 

kegiatan penemuan siswa mendapatkan 

bimbingan atau bantuan dari guru, sehingga 

mereka lebih terarah dalam proses belajar 

mengajar. Lidiana, dkk., (2018) menemukan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dimana hasil belajar fisika yang diperoleh kelas 

eksperimen yang diterapkan model discovery 
learning lebih tinggi dari hasil belajar kelas 

kontrol yang diterapkan pembelajaran 

konvensional. Dianty, dkk., (2019) menyatakan 

bahwasanya pelaksanaan pembelajaran fisika 

menggunakan model discovery learning 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

tergolong tinggi dan bukan hanya itu siswa lebih 

memahami konsep materi yang diberikan karena 

peserta didik dapat terlibat aktif secara langsung 

dalam proses belajar mengajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil belajar siswa di kelas eksperimen 

dengan menggunakan model discovery learning 

berbantuan PhET pada materi Listrik Dinamis di 

kelas XII-MIPA SMAS Eria Medan Tahun 

Pelajaran 2024/2025 menunjukkan adanya 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-

rata pretest sebelum diberikan perlakuan yaitu 43 

dan setelah diberikan perlakuan rata-rata 

posttest siswa yaitu 80 dan rata-rata tersebut 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hasil belajar siswa di kelas kontrol dengan 

menggunakan model discovery learning 

berbantuan PhET pada materi Listrik Dinamis di 

kelas XII-MIPA SMAS Eria Medan Tahun 
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Pelajaran 2024/2025 lebih tinggi dari 

pembelajara konvensional. 

Ada pengaruh yang signifikan dari model 

discovery learning berbantuan PhET terhadap 

hasil belajar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

perhitungan hasil uji hipotesis dengan thitung>ttabel 

yaitu 5,24>2,00 pada taraf signifikan α=0,05. 

Saran untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik dan memastikan bahwa sekolah memiliki 

sarana dan prasarana yang mendukung. 

Selanjutnya agar lebih memperhatikan dalam 

pembagian kelompok yang sebaiknya jumlah 

siswa dalam setiap kelompok cukup 3-4 orang. 
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